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ABSTRACT 
Low motivation, critical thinking skills, and learning outcomes of students in 
Mathematics require teachers to use interesting learning models such as Problem 
Based Learning, Group Investigation, and Game Based Learning. Therefore, the 
purpose of this study is to describe teacher activities and analyse the improvement 
in student activities, motivation, critical thinking skills, and learning outcomes after 
using these three learning models. This research uses the type of Classroom Action 
Research which is carried out in 4 meetings. The subject of this study is 26 third-
grade students of SDN Sungai Miai 4 Banjarmasin, consisting of 11 female students 
and 15 male students, in the even semester of 2024/2025. Data collection 
techniques used through observation sheets of teacher activities, student activities, 
motivational questionnaires, critical thinking skills, and learning outcomes obtained 
by tests and non-tests in groups and individuals. The data analysis in this study uses 
descriptive analysis techniques described with tables and graphs. The results of the 
study showed that teachers' activities increased from a score of 27 to 32 with the 
criterion of "Excellent". Student activity increased from 65% to 92% with the criterion 
of "Almost All Students Are Very Active". Motivation increased from 92% to 100% 
with the criterion of "Very High Motivation of All Students". Critical thinking skills 
increased from 58% to 88% with the criterion of "Almost All Students Are Highly 
Skilled". The increase in several aspects has an impact on cognitive student learning 
outcomes which increased from 65% to 92%, affective learning outcomes from 62% 
to 88%, and psychomotor learning outcomes from 58% to 92%. Based on these 
findings, it is concluded that the use of Problem Based Learning, Group 
Investigation, and Game Based Learning models  can improve student activities, 
motivation, critical thinking skills, and learning outcomes. 
Keywords: Motivation, Critical Thinking Skills, Learning Outcomes, Problem Based 
Learning, Group Investigation, Game Based Learning 
 

ABSTRAK 
Rendahnya motivasi, keterampilan berpikir kritis, dan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Matematika mengharuskan guru untuk menggunakan model 
pembelajaran yang menarik seperti Problem Based Learning, Group Investigation, 
dan Game Based Learning. Maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
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mendeskripsikan aktivitas guru serta menganalisis peningkatan aktivitas siswa, 
motivasi, keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa setelah penggunaan 
ketiga model pembelajaran tersebut. Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan. Subjek penelitian 
ini adalah siswa kelas III SDN Sungai Miai 4 Banjarmasin yang berjumlah 26 orang 
terdiri dari 11 siswa perempuan dan 15 siswa laki-laki, pada semester genap tahun 
2024/2025. Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui lembar observasi 
aktivitas guru, aktivitas siswa, angket motivasi, keterampilan berpikir kritis, dan hasil 
belajar yang diperoleh dengan tes dan non-tes secara kelompok serta individu. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru mengalami peningkatan dari 
skor 27 menjadi 32 dengan kriteria “Sangat Baik”. Aktivitas siswa meningkat dari 
65% menjadi 92% dengan kriteria “Hampir Seluruh Siswa Sangat Aktif”. Motivasi 
meningkat dari 92% menjadi 100% dengan kriteria “Motivasi Seluruh Siswa Sangat 
Tinggi”. Keterampilan berpikir kritis meningkat dari 58% menjadi 88% dengan 
kriteria “Hampir Seluruh Siswa Sangat Terampil”. Peningkatan beberapa aspek 
tersebut berdampak terhadap hasil belajar siswa kognitif yang meningkat dari 65% 
menjadi 92%, hasil belajar afektif dari 62% menjadi 88%, dan hasil belajar 
psikomotorik dari 58% menjadi 92%. Berdasarkan perolehan tersebut disimpulkan 
bahwa penggunaan model Problem Based Learning, Group Investigation, dan 
Game Based Learning dapat meningkatkan aktivitas, motivasi, keterampilan 
berpikir kritis dan hasil belajar siswa.  
Kata Kunci: Motivasi, Keterampilan Berpikir Kritis, Hasil Belajar, Problem Based 
Learning, Group Investigation, Game Based Learning  
 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan adalah dasar utama 

dalam upaya peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. Oleh karena 

itu, pendidikan berperan penting untuk 

mencetak generasi yang mampu 

berkontribusi dalam memajukan 

peradaban (Pristiwanti et al., 2022). Di 

era globalisasi abad ke-21, setiap 

individu dituntut untuk memiliki 

Keterampilan berpikir kritis, berpikir 

kreatif, komunikasi, dan kolaborasi 

atau yang sering disebut sebagai 4C 

(Putri et al., 2022).  

Pada tingkat pendidikan dasar, 

proses pembelajaran harus dirancang 

agar interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, dan 

mampu memotivasi siswa untuk 

terlibat aktif. Selain itu, pembelajaran 

perlu memberikan ruang bagi inisiatif, 

kreativitas, dan kemandirian siswa, 

disesuaikan dengan bakat, minat, 

serta perkembangan fisik dan mental 

mereka. Dalam hal ini, guru 

memegang peran sentral sebagai 

ujung tombak keberhasilan 

pembelajaran. Oleh karena itu, guru 
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harus dapat menyusun strategi 

dengan menggunakan model-model 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kompetensi dan tujuan yang hendak 

dicapai.  

Pembelajaran matematika di 

tingkat Sekolah Dasar merupakan 

salah satu mata pelajaran yang 

digunakan sebagai alat untuk berfikir, 

berkomunikasi dan pemecahan 

permasalahan. Pembelajaran 

matematika memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berpartisipasi 

aktif, bertanya, menyampaikan 

pendapat untuk mengembangkan 

kemampuan matematisnya (Gusteti & 

Neviyarni, 2022). Tetapi masih banyak 

siswa yang kurang berminat dengan 

matematika dan beranggapan bahwa 

matematika merupakan mata 

pelajaran yang membosankan, 

menakutkan, dan sulit. Maka dari itu, 

motivasi menjadi hal yang penting 

dalam proses pembelajaran. 

Motivasi adalah salah satu faktor 

yang memiliki pengaruh besar 

terhadap proses pembelajaran. Siswa 

dengan motivasi belajar yang tinggi 

cenderung meningkatkan 

keterampilan mereka dan mencapai 

hasil belajar yang lebih baik (Rahman, 

2021). Menurut Yandi & Putri (2023) 

hasil belajar merupakan hasil   yang   

telah   dicapai   oleh   siswa   setelah   

mendapat pengajaran  dalam  kurun  

waktu  tertentu. Dalam mencapai hasil 

belajar yang baik, siswa harus 

memiliki kemampuan berpikir kritis. 

Berpikir kritis adalah proses berpikir 

yang sistematis, terstruktur, dan 

terorganisasi untuk menyelesaikan 

masalah (Suciono, 2021; Saputra, 

2020). 

Pembelajaran Matematika pada 

abad 21 ini, diharapkan dapat 

meningkatkan kecakapan hidup siswa 

seperti kreatif, berpikir kritis, 

bekerjasama dan berkomunikasi. 

Namun, berdasarkan kondisi nyata di 

lapangan masih ditemukan siswa 

yang belum aktif dan mampu berpikir 

kritis dalam menyelesaikan 

permasalahan di kelas. Selain itu, 

rendahnya motivasi belajar siswa dan 

kurangnya konsentrasi selama proses 

pembelajaran juga turut memengaruhi 

fokus siswa dalam memahami materi 

yang diajarkan. Akibatnya siswa tidak 

mampu menjawab soal dengan benar, 

terutama karena kurangnya 

pemahaman konsep dasar dan 

ketelitian dalam menjawab soal. Hal 

ini juga disebabkan oleh sebagian 

siswa memandang Matematika 

adalah pelajaran yang sulit. Apabila 

masalah ini tidak segera diatasi, siswa 
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akan menghadapi kesulitan dalam 

memahami materi pelajaran 

berikutnya dan berdampak pada hasil 

belajarnya.  

Dalam mengatasi permasalahan 

tersebut, guru perlu menerapkan 

metode dan model pembelajaran yang 

menarik dengan pendekatan berbasis 

student-centered. Model 

pembelajaran yang dapat digunakan 

oleh guru adalah model Problem 

Based Learning (PBL), Group 

Investigation (GI) dan Game Based 

Learning (GBL). Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 

adalah model pembelajaran yang 

disusun dan digunakan untuk 

merangsang siswa meningkatkan 

daya nalar serta menggunakan 

pengetahuannya ketika diberi 

permasalahan (Kusuma, 2020). 

Sementara model pembelajaran 

group investigation adalah model 

pembelajaran kolaboratif yang 

berpusat pada keaktifan dan 

partisipasi siswa (Telaumbanua et al., 

2023). Berbeda dengan model Game 

Based Learning (GBL) yang 

merupakan pendekatan pembelajaran 

yang memanfaatkan elemen-elemen 

permainan untuk membuat proses 

pembelajaran lebih menarik dan 

interaktif (Iskandar et al., 2023). 

Ketiga model ini dapat meningkatkan 

aktivitas, motivasi dan hasil belajar 

siswa. 

Hal ini diperkuat dengan hasil 

penelitian tindakan kelas yang 

dilakukan Suhaimi & Khadijah (2024) 

yang menunjukkan bahwa penerapan 

kombinasi model Problem Based 

Learning (PBL), Direct Instrution (DI), 

dan Game Based Learning (GBL) 

dapat meningkatkan aktivitas, 

motivasi, dan hasil belajar siswa 

muatan matematika siswa kelas IV 

SDN Tamban Raya Baru pada materi 

Bangun Ruang Sederhana. Penelitian 

oleh Istikomah (2021) juga 

menunjukkan bahwa dengan 

menggunakan model Problem Based 

Learning dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Selain itu, penelitian 

oleh Abida (2020) menunjukkan 

bahwa penerapan model kooperatif 

Tipe Group Investigation dapat 

meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas V A SD 

Negeri 136 Pekanbaru. Penelitian 

Supriyanto & Mawardi (2020) juga 

menunjukkan hasil serupa bahwa 

terjadi peningkatan keterampilan 

berpikir kritis siswa sebesar 4,89 

ketika menggunaan model Group 

Investigation. 
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Dengan demikian, maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan 

melaksanakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) di SDN Sungai Miai 4 

Banjarmasin dengan menggunakan 

kombinasi model Problem Based 

Learning (PBL), Group Investigation 

(GI) dan Game Based Learning (GBL) 

untuk meningkatkan motivasi, 

keterampilan berpikir kritis, dan hasil 

belajar matematika di SDN Sungai 

MIAI 4 Banjarmasin. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran penggunaan 

model pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan aktivitas belajar siswa 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan  kualitatif dengan jenis 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 

Classroom Action Research (CAR). 

Dalam penelitian Tindakan Kelas ini 

terdiri dari 4 pertemuan, masing-

masing pertemuan terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. Sementara 

itu, kegiatan ini dilaksanakan di kelas 

III SDN Sungai Miai 4 semester II 

tahun ajaran 2024/2025 pada materi 

Unsur-Unsur Bangun Datar. Adapun 

subjek yang diteliti adalah siswa kelas 

III yang berjumlah 26 orang siswa 

yang terdiri dari 11 orang siswa 

perempuan dan 15 orang siswa laki-

laki.  

Faktor yang diteliti meliputi 

aktivitas guru dan siswa ketika 

menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL), 

Group Investigation (GI) dan Game 

Based Learning (GBL), serta motivasi 

belajar, keterampilan berpikir kritis, 

dan hasil belajar siswa setelah 

menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL), 

Group Investigation (GI) dan Game 

Based Learning (GBL). 

Sumber data penelitian ini 

diperoleh dari guru wali kelas dan 

siswa kelas III. Adapun jenis data 

terdiri atas data kualitatif yang diambil 

dari hasil observasi aktivitas guru, 

aktivitas siswa, motivasi belajar dan 

keterampilan berpikir kritis siswa, 

serta data kuantitatif yang didapatkan 

dari tes hasil belajar dalam bentuk 

tertulis pada akhir pembelajaran serta 

angket motivasi belajar yang 

menggunakan skala penilaian 

berbasis visual (emotikon). 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, 

instrument angket, dan tes tertulis. 

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik deskriptif 
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analisis dijabarkan dengan tabel dan 

grafik. Adapun indikator keberhasilan 

pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

ini, yaitu: (1) Aktivitas guru dapat 

dikatakan meningkat atau berhasil 

apabila mencapai rentang skor 26 – 

32 dengan kriteria “Sangat Baik”. (2) 

Aktivitas siswa dikatakan berhasil 

apabila mencapai persentase sebesar 

76% – 99%. (3) Motivasi siswa 

dikatakan berhasil apabila mencapai 

persentase sebesar 76% – 99%. (4) 

Keterampilan berpikir kritis siswa 

dikatakan berhasil apabila mencapai 

persentase sebesar 76% – 99%. (5) 

Ketuntasan individual hasil belajar 

siswa dikatakan berhasil apabila 

mencapai persentase sebesar 76% – 

99%. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 
1) Aktivitas Guru 

 
Tabel 1 Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Pertemuan 1 – 4 
 

Pertemuan Skor Kriteria 
1 27 Sangat Baik 
2 30 Sangat Baik 
3 31 Sangat Baik 
4 32 Sangat Baik 

 

 Berdasarkan Tabel 1 dapat 

terlihat bahwa aktivitas guru selalu 

meningkat di setiap pertemuan. Pada 

pertemuan ke- 1, guru memperoleh 

persentase 84% lalu meningkat 

menjadi 94% pada pertemuan ke-2. 

Lalu pada pertemuan ke-3, guru 

kembali berhasil meningkatkan 

aktivitasnya menjadi 97% dan pada 

pertemuan ke-4, guru berhasil 

meningkatkan aktivitasnya menjadi 

100%. 

 Meningkatnya aktivitas guru di 

setiap pertemuan dikarenakan 

adanya kegiatan refleksi yang 

dilakukan setelah melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. Guru juga 

berusaha membiasakan 

melaksanakan kegiatan 

pembelajaran menggunakan model 

PBL, GI, dan GBL pada muatan 

matematika dengan memperhatikan 

setiap aspek yang harus dilakukan.  

2) Aktivitas Siswa 
 
Tabel 2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Pertemuan 1 – 4 
 

Pertemuan Persentase Kriteria 

1 65% 
Sebagian 

Besar Siswa 
Sangat Aktif 

2 81% 

Hampir 
Seluruh 
Siswa 

Sangat Aktif 

3 88% 

Hampir 
Seluruh 
Siswa 

Sangat Aktif 

4 92% 

Hampir 
Seluruh 
Siswa 

Sangat Aktif 
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 Berdasarkan Tabel 2 dapat 

terlihat bahwa aktivitas siswa juga 

mengalami peningkatan. Pada 

pertemuan 1 sebesar 65%, kemudian 

mengalami peningkatan pada 

pertemuan 2 dengan persentase 81% 

sedangkan pada pertemuan 3 

meningkat kembali menjadi 88% serta 

pada pertemuan 4 meningkat dengan 

persentase 92%. Hal ini dikarenakan 

setiap pertemuan aktivitas guru 

semakin membaik yang akhirnya 

berpengaruh terhadap peningkatan 

aktivitas siswa. Kemudian setiap akhir 

pertemuan dilakukan refleksi untuk 

mencari langkah perbaikan yang 

tepat. 

3) Motivasi Belajar  
 

Tabel 3 Hasil Angket Motivasi Belajar 
Siswa Pertemuan 1 – 4 

 
Pertemuan Persentase Kriteria 

1 92% Motivasi 
Hampir 
Seluruh 
Siswa 
Sangat 
Tinggi 

2 96% Motivasi 
Hampir 
Seluruh 
Siswa 
Sangat 
Tinggi 

3 96% Motivasi 
Hampir 
Seluruh 
Siswa 
Sangat 
Tinggi 

4 100% Motivasi 
Seluruh 
Siswa 

Sangat 
Tinggi 

 
 Berdasarkan Tabel 3 dapat 

terlihat bahwa motivasi belajar siswa 

setiap pertemuannya mengalami 

peningkatan dengan ketuntasan 

klasikal pada pertemuan 1 mencapai 

92% naik menjadi 96% pada 

pertemuan 2, naik kembali menjadi 

96% pada pertemuan 3 dan kembali 

meningkat pada pertemuan 4 

sehingga mencapai persentase 100%.  

Hal ini dikarenakan semakin 

meningkatkannya aktivitas guru 

selama proses pembelajaran akan 

berdampak pada minat dan antusias 

belajar siswa pada setiap 

pertemuannya. 

4) Keterampilan Berpikir Kritis 
 

Tabel 4 Hasil Observasi keterampilan 
Berpikir Kritis Pertemuan 1 – 4 

 
Pertemuan Persentase Kriteria 

1 58% Sebagian 
Besar Siswa 

Sangat 
Terampil 

2 81% Seluruh 
Siswa 
Sangat 

Terampil 
3 85% Hampir 

Seluruh 
Siswa 
Sangat 

Terampil 
4 88% Hampir 

Seluruh 
Siswa 
Sangat 

Terampil 
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 Berdasarkan Tabel 4 dapat 

terlihat bahwa keterampilan berpikir 

kritis juga mengalami peningkatan 

dengan ketuntasan klasikal pada 

pertemuan 1 mencapai 58% naik 

menjadi 81% pada pertemuan 2, naik 

kembali menjadi 85% pada pertemuan 

3 dan kembali meningkat pada 

pertemuan 4 sehingga mencapai 

persentase 88%. Peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa ini 

terjadi karena dari tiap-tiap pertemuan 

peneliti berusaha memperbaiki 

kekurangan atau kelemahan yang 

dimiliki dalam melakukan 

pembelajaran. 

5) Hasil Belajar 
 

Tabel 5 Hasil Belajar Siswa Secara 
Klasikal Pertemuan 1 – 4 

 
Kemampuan Pertemuan 

1 2 3 4 
Kognitif 65% 85% 85% 92% 
Afektif 62% 77% 77% 88% 

Psikomotorik 58% 73% 88% 92% 
 

Berdasarkan Tabel 5 dapat 

terlihat bahwa aspek kognitif 

(pengetahuan) pada pertemuan 1 

yaitu 65% meningkat pada pertemuan 

2 dengan persentase 85% dan stabil 

pada pertemuan 3 sebesar 85% 

kemudian meningkat pada pertemuan 

4 mencapai 92%. Sementara itu, 

aspek afektif pada pertemuan 1 

mencapai 62%, pada pertemuan 2 

mencapai 77%, kemudian di 

pertemuan 3 mencapai 77% dan pada 

pertemuan 4 semakin meningkat yaitu 

mencapai 88%. Hasil serupa juga 

terlihat dari aspek psikomotorik 

(keterampilan) pada setiap 

pertemuan, ada perubahan di setiap 

pertemuannya. Pada pertemuan 1 

mencapai 58%, pada pertemuan 2 

mencapai 73%, kemudian di 

pertemuan 3 mencapai 88%, dan 

pada pertemuan 4 semakin meningkat 

yaitu 92%. 

Hasil peningkatan yang 

signifikan ini menunjukkan bahwa 

siswa sudah mulai terbiasa untuk 

membiasakan sikap yang diharapkan 

terjadi pada saat proses pembelajaran 

yaitu kedisiplinan, tanggung jawab, 

dan kerja sama  sudah membudaya. 

Selain itu siswa juga sudah mampu 

untuk memahami dan menerima 

materi pembelajaran yang terlihat dari 

hasil belajar siswa yang begitu 

meningkat.  
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6) Kecenderungan Hasil Tindakan 
Kelas Pertemuan 1, 2, 3, dan 4 

 
Gambar 1 Kecenderungan Hasil Tindakan 

Kelas Pertemuan 1 – 4 
 

Berdasarkan Gambar 1 dapat 

diketahui bahwa terjadi peningkatan 

yang signifikan dari semua aspek 

yaitu aktivitas guru, aktivitas siswa, 

motivasi, keterampilan berpikir kritis 

dan hasil belajar siswa. Apabila 

aktivitas guru mengalami peningkatan 

maka aktivitas siswa, motivasi, dan 

keterampilan berpikir kritis juga akan 

meningkat sehingga hasil belajar juga 

akan meningkat secara signifikan. Hal 

ini berarti ada hubungan antara 

aktivitas guru, aktivitas siswa, 

motivasi, dan keterampilan berpikir 

kritis dengan hasil belajar siswa. 

 

 

Pembahasan 
1) Aktivitas Guru 

Aktivitas guru dalam proses 

pembelajaran Matematika dengan 

kombinasi model PBL, GI dan GBL 

meningkat pada setiap pertemuan, 

hingga mencapai kriteria Sangat Baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa guru 

mampu mengelola pembelajaran 

dengan baik sehingga kegiatan 

belajar dapat berlangsung efektif dan 

siswa aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Yestiani & Zahwa (2020) 

yang menyatakan bahwa aktivitas 

guru dalam mengelola kelas menjadi 

kunci keberhasilan pembelajaran. 

Selain itu, aktivitas guru yang 

semakin baik juga terlihat pada 

kemampuannya menciptakan 

suasana belajar yang kondusif, 

menarik, dan menyenangkan. Hal ini 

diperkuat oleh pendapat Prastitasari 

et al. (2022) dan Yestiani & Zahwa 

(2020) bahwa guru harus mampu 

menciptakan pembelajaran yang 

menarik, memotivasi siswa untuk aktif 

belajar, serta memastikan suasana 

belajar berjalan kondusif, aman, dan 

nyaman.  

Dengan demikian, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

aktivitas guru terus meningkat dan 
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berhasil mencapai indikator 

keberhasilan. Hal ini membuktikan 

bahwa keberhasilan proses 

pembelajaran sangat ditentukan oleh 

peran guru, 

2) Aktivitas Siswa 
Aktivitas siswa dalam 

pembelajaran Matematika dengan 

kombinasi model PBL, GI dan GBL 

meningkat pada setiap pertemuan, 

hingga mencapai kriteria Hampir 

Seluruh Siswa Sangat Aktif. Hal ini 

menunjukkan bahwa kombinasi model 

tersebut dapat membuat siswa lebih 

aktif selama proses pembelajaran.  

Selain itu, peningkatan aktivitas 

siswa juga dipengaruhi oleh peran 

guru sebagai fasilitator dan 

pembimbing sehingga siswa lebih 

terarah untuk aktif dalam memahami 

materi dan mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Yestiani & Zahwa (2020) 

bahwa keberhasilan implementasi 

strategi pembelajaran sangat 

ditentukan oleh peran guru dalam 

mengelola pembelajaran.  

Penggunaan media 

pembelajaran yang relevan dengan 

kegiatan permainan juga menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan 

keaktifan siswa. Selain itu, 

pembelajaran yang inovatif terbukti 

sangat memengaruhi aktivitas siswa 

dengan menciptakan suasana belajar 

yang lebih bermakna, menyenangkan, 

dan menantang bagi siswa.  Sejalan 

dengan Ariani et al (2020) yang 

menekankan bahwa desain 

pembelajaran inovatif diperlukan 

untuk meningkatkan aktivitas siswa. 

Dengan demikian, penggunaan 

model PBL, GI, dan GBL dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan 

aktivitas siswa. 

3) Motivasi Belajar 
Motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran Matematika dengan 

kombinasi model PBL, GI, dan GBL 

meningkat pada setiap pertemuan, 

hingga mencapai kriteria Hampir 

Seluruh Siswa Sangat Termotivasi. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang dirancang mampu 

membuat siswa lebih bersemangat, 

memiliki dorongan belajar yang tinggi, 

dan antusias mengikuti kegiatan 

pembelajaran.  

Hal ini dikarenakan 

pembelajaran menekankan 

keterlibatan aktif siswa, baik dalam 

diskusi kelompok, pemecahan 

masalah, maupun permainan edukatif 

yang menyenangkan. Kegiatan 

tersebut memberikan pengalaman 

bermakna yang mendorong rasa ingin 
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tahu dan kepercayaan diri siswa. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Rahman 

(2021) bahwa indikator motivasi 

belajar meliputi adanya hasrat dan 

keinginan berhasil, adanya dorongan 

dan kebutuhan dalam belajar, adanya 

harapan dan cita-cita masa depan, 

adanya penghargaan dalam belajar, 

adanya kegiatan yang menarik dalam 

belajar, serta adanya lingkungan 

belajar yang kondusif. 

Selain itu, motivasi belajar yang 

meningkat juga dipengaruhi oleh 

bagaimana guru merancang 

pembelajaran agar sesuai dengan 

karakteristik siswa. Kombinasi model 

PBL, GI, dan GBL mampu 

memberikan tantangan, kerjasama, 

dan suasana belajar yang 

menyenangkan, sehingga 

menumbuhkan dorongan intrinsik 

maupun ekstrinsik bagi siswa. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Putri (2023) 

dan Waritsman (2020) yang 

menyatakan bahwa motivasi belajar 

siswa muncul ditandai dengan rasa 

senang, adanya semangat dalam 

belajar, dorongan dari dalam diri 

maupun luar, serta adanya 

penghargaan dalam belajar melalui 

strategi pembelajaran yang inovatif. 

Dengan demikian, penggunaan 

model PBL, GI, dan GBL dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

4) Keterampilan Berpikir Kritis 
Keterampilan berpikir kritis 

siswa dalam pembelajaran 

Matematika dengan kombinasi model 

PBL, GI dan GBL meningkat pada 

setiap pertemuan, hingga mencapai 

kriteria Hampir Seluruh Siswa Sangat 

Terampil.  Hal ini menunjukkan bahwa 

kombinasi model tersebut efektif 

dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Peningkatan keterampilan 

berpikir kritis ini tampak dari 

kemampuan siswa yang semakin baik 

dalam menafsirkan informasi, 

mengajukan pendapat, serta 

menyelesaikan soal dengan 

penalaran yang logis. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Sihaloho & Saragih 

(2024) yang menyatakan bahwa 

keterampilan berpikir kritis mencakup 

empat aspek, yaitu interpretasi, 

analisis, evaluasi, dan inferensi. 

Peningkatan keterampilan 

berpikir kritis siswa juga didukung oleh 

peran guru dalam mengarahkan siswa 

untuk aktif berpikir, berdiskusi, serta 

merefleksikan hasil belajar. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Laswita et al. 

(2020) bahwa semakin sering siswa 
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dilibatkan dalam kegiatan 

pembelajaran aktif, maka semakin 

berkembang pula keterampilan 

berpikir kritis mereka. 

Dengan demikian, penggunaan 

model PBL, GI, dan GBL dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

5) Hasil Belajar 
Hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran Matematika dengan 

kombinasi model PBL, GI dan GBL 

meningkat pada setiap pertemuan, 

baik pada aspek kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik. Hal ini 

menandakan adanya peningkatan 

yang signifikan dalam hasil belajar 

siswa melalui penerapan kombinasi 

model pembelajaran tersebut. 

Peningkatan hasil belajar ini 

sejalan dengan pendapat Rusman 

dalam Fatmawati et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa peningkatan 

ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik menunjukkan bahwa 

siswa tidak hanya memahami materi 

secara intelektual, tetapi juga 

menunjukkan sikap positif dan 

keterampilan yang baik selama 

pembelajaran.  

Penerapan model PBL, GI dan 

GBL memungkinkan siswa untuk aktif 

dalam berdiskusi, mengerjakan tugas 

kelompok, menyelesaikan soal 

evaluasi secara individu, serta 

menerapkan penalaran dalam 

menyelesaikan masalah matematika. 

Aktivitas tersebut membantu 

perkembangan kognitif dan 

keterampilan berpikir kritis siswa yang 

mendukung pencapaian hasil belajar 

optimal. 

Selain itu, pada aspek afektif 

dan psikomotorik, hasil penilaian 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa telah mencapai standar 

ketuntasan dengan menunjukkan 

kedisiplinan, tanggung jawab, kerja 

sama, partisipasi aktif dalam tugas 

kelompok, serta kerapian dan 

ketepatan dalam mengerjakan tugas. 

Hal ini menegaskan bahwa proses 

pembelajaran yang diterapkan 

berfokus pada seluruh ranah utama 

(Rusman dalam Fatmawati et al., 

2021; Irfannisa, 2023). 

Keberhasilan peningkatan hasil 

belajar siswa juga dipengaruhi oleh 

aktivitas guru dalam mengelola 

pembelajaran dengan baik. Selaras 

dengan pendapat Yestiani & Zahwa 

(2020) yang menegaskan bahwa guru 

merupakan komponen penting yang 

menentukan keberhasilan 

implementasi strategi pembelajaran di 

kelas.  
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Selain itu, penggunaan media 

pembelajaran berbasis permainan 

sejalan dengan konsep Game Based 

Learning (GBL) yang menurut 

Iskandar et al. (2023) dapat 

meningkatkan keaktifan dan 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Model GBL yang 

dipadukan dengan PBL dan GI 

menciptakan pengalaman belajar 

yang menyenangkan dan bermakna, 

sehingga dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa 

secara keseluruhan. Dengan 

demikian, penggunaan model PBL, GI 

dan GBL dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat diperoleh kesimpulan bahwa 

aktivitas guru mengalami peningkatan 

pada setiap pertemuannya dengan 

kriteria sangat baik. Selain itu, 

aktivitas siswa juga mengalami 

peningkatan pada setiap 

pertemuannya dengan kriteria hampir 

seluruh siswa sangat aktif. Sementara 

itu, motivasi siswa telah mengalami 

peningkatan pada setiap 

pertemuannya dengan kriteria 

motivasi seluruh siswa sangat tinggi. 

Keterampilan berpikir kritis siswa juga 

mengalami peningkatan pada setiap 

pertemuannya dengan kriteria hampir 

seluruh siswa sangat terampil. Dan 

yang terakhir, hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan pada setiap 

pertemuannya dan telah mencapai 

indikator ketuntasan yang ditetapkan. 

Maka saran yang dapat diajukan 

antara lain kepala sekolah dan guru 

dapat menggunakan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL), Group Investigation 

(GI) dan Game Based Learning (GBL) 

untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Selain itu, peneliti 

selanjutnya dapat mengembangkan 

penelitian ini dalam upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran di 

sekolah dasar khususnya pada materi 

unsur-unsur bangun datar kelas 3. 
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